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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik 

Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan  
tidak dilambangkan  

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ 

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز
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 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 T ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و 

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ  ... 

ya 
Ai a dani 

 Fathah dan وْ  ... 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

ب   ت 
 
 Kataba - ك

ل   ع 
 
 Fa’ala - ف

ر   ك 
 
 ẑukira - ذ

ب   ه 
ْ
ذ  yaẑhabu - ي 

ل   ئ 
 su’ila - س 

 
 

يْف
 
 kaifa - ك

وْل    haula - ه 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif ا...ى  ... 

atau ya 
A 

A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ى  ... 
I dan garis di 

atas  
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 Hammah dan و  ... 

wau 
U 

U dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla - قالَََ

 Ramā - رَمىََ

 Qĭla - قيِْلََ

4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, tranliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

tranliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

 ل  
 
 طفا

 
 الأ

 
ة وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

 
 
ة ر  وَّ  الممن 

 
ة ين  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-

Munawwarah 

 
ْ
ة ح 

ْ
ل
 
 talḥah - ط

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddahitu. 

Contoh: 
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بّنا  rabbanā - ر 

ل    nazzala - نزَّ

رّ   al-birr - الب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

د   يّ 
 as-sayyidu - السَّ

مْس  
ّ

 as-syamsu - الش

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

م  
 
ل  al-qalamu - الق 

يْع   د   al-badĭ’u - الب 

ل  
 
لا  al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 
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tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dlam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh: 

نوْء  
ّ
 ’an-nau - ال

يْئ  
ً

 syai’un - ش

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا  جْر  ه  م 
ّ
سْم  الل ب 

 
 
ها

 
رْسا م  و 

 
 ها

bismillāhimajrehāwamursahā 

ليْل
 
خ

ْ
يْم  اال اه  بر   ibrāhĭm al-khalĭl إ 

ibrāhĭmul-khalĭil 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisa Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ر يْب  
فتْح  قق  ه  و 

ّ
ن  الل مّ  صصْر 

 
 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن

وْل   س  ر 
َّ
لا  إ 

د  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

يسُْرًا ََّّالْعُسْرََِّّمَعَََّّفاَنِ َّ  

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(Al-Insyirah [94]:5) 

 

باَلاَاتبَْلغُاَاوَلنَاْاالْرَْضاَاتخَْر قاَالنَاْاا نَّكاَامَرَحًا ااالْرَْض ااف ىاتمَْش ااوَلَا طُوْلًااالْج   

Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong karena 

sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak 

akan mampu menjulang setinggi gunung. 

(Al-Isrā' [17]:37) 
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ABSTRAK 

Atika, 2024. “Dialektika Manusia Terhadap Al-Qur’an (Studi Terhadap 

Bencana Alam Dalam Qs.Al-A’raf ayat 133 dan Qs.Fussilat ayat 16)”. 

Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam NEgeri K.H. 

Abdurrahman WAhid Pekalongan.Syamsul Bakhri, M.Sos. 

Kata kunci : Bencana alam, Dialektika, Tujuan bencana alam. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya bencana alam yang 

terjadi pada saat ini. Menurut catatan Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNBP), Indonesia mengalami bencana alam yang selalu 

meningkat setiap tahunnya. Di awal 2023 sudah terjadi bencana alam 

sebanyak 1.675 kali. Bencana alam tersebut menimbulkan banyak 

kerugian bagi kehidupan manusia, seperti tempat tinggal rusak, 

meninggal dunia, fasilitas umum rusak, dan lain sebagainya. Ketika 

bencana alam tersebut terjadi banyak pertanyaan yang muncul di benak 

manusia, salah satunya ialah penyebab dan tujuan Allah SWT 

memberikan bencana alam kepada manusia.. Bencana alam bisa 

disebabkan karena perilaku manusia yang durhaka dan kufur. Ketika 

membahas penyebab bencana alam dari segi mufassir, maka dapat 

dikategorikan menjadi dua. Pertama, mufassir yang menggunakan 

penafsiran bil ma’tsur dan penafsiran bir ra’yi. Penafsiran bil ma’tsur 

mengatakan bahwa bencana alam disebabkan oleh perilaku manusia 

yang ingkar. Sedangkan Penafsiran dengan menggunakan bir ra’yi 

mengatakan bahwa bencana alam disebabkan karena takdir dari Allah 

SWT dan suatu reaksi atau aktivitas alam. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan tafsir maudhu’i. Data dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi dalam studi pustaka. Selanjutnya analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan langkah tafsir maudhu’i. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasannya bencana alam 

yang terjadi memiliki penyebab dan tujuannya masing-masing. 

Membahas tentang penyebab bencana alam yang termuat dalam Al-

Qur’an menjelaskan bahwa bencana alam disebebkan oleh faktor alam 

(takdir Allah ) dan perilaku manusia. Dalam hal ini penulis 

menggunakan paramenter istilah bencana alam yaitu musibah, bala’, 

iqob, dan azab. Semua bencana alam yang terjadi merupakan sebuah 

musibah, karena musibah merupakan sesuatu yang menimpa manusia 
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berupa kesedihan dan merugikan manusia.Kemudian bala’ merupakan 

suatu ujian yang ada kalanya ujian itu berupa kesenangan dan ada juga 

ujian yang ada kalanya kesedihan. Iqob merupakan suatu hukuman 

yang diberikan Allah SWT kesalahan manusia itu sendiri. Selanjutnya 

azab ialah suatu siksaan dari Allah SWT karena kemungkaran yang 

dilakukan manusia dan azab juga bertujuan untuk memusnahkan orang-

orang yang ingkar tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dialektika antara Al-Qur’an dan manusia sudah terlihat 

sejak zaman dahulu. Dialektika sendiri diartikan sebagai 

komunikasi dua arah untuk menghasilkan sebuah keputusan, 

yang mana dalam komunikasi tersebut pastinya ada perbedaan 

pendapat. Kemudian munculah titik tengah berupa jawaban dari 

perbedaan pendapat tersebut.1 Jika ditelisik lebih jauh dialektika 

antara Al-Qur’an dan perilaku manusia terlihat sangat jelas. 

Sejak dahulu ayat-ayat Al-Qur’an yang turun dipandang sebagai 

respon terhadap apa yang terjadi di bumi. Seperti halnya 

perilaku manusia juga pasti mendapat respon dari Al-Qur’an. 

Saat manusia berperilaku baik maka Allah swt akan membalas 

kebaikan dan dijelaskan lewat kalamnya yaitu ayat Al-Qur’an. 

Dalam menjelaskan perilaku baik, dalam Islam sendiri 

disinggung dengan membaginya ke dalam tiga macam. 

Pertama, hablu minallah yaitu manusia harus memiliki 

hubungan baik dengan Allah SWT. sebagai penciptanya. 

Kedua, hablu minanas yaitu manusia harus memiliki hubungan 

baik dengan sesama manusia sebagai makluk ciptaan Allah 

SWT. Ketiga, hablu minal alam yaitu manusia harus memiliki 

hubungan baik dengan alam, diantaranya seperti menjaga alam 

dan melestarikan alam.2  

 
1 Muhammad Rachdian Al Aziz, Dialektika Hegel (Tesis-Antitesis-Sintesis) 

dalam Etika dan Filsafat Berkomunikasi di Era Kontemporer, Jurnal Komunikasi : 
Universitas Indonesia Jakarta, 2021, hal.119. 

2 Samidi, Tuhan,Manusia,dan Alam : Analisis Kitab Primbon Atssadhur 

Adammakna, Jurnal Shahih, vol. 1, Januari 2016, hal.24. 
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Dalam membahas poin ketiga islam lebih menekankan 

kepada manusia agar tidak berbuat kerusakan di alam semesta 

ini. 3 Seperti  firman Allah dalam Qs. Al-A‘rāf [7]:56; 

ََّّخَوْفاًَّوَادْعُوْهََُّّاصِْلََحِهَاَّبعَْدَََّّالْرَْضََِّّفِىَّتفُْسِدُوْاَّوَلََّ

طمََعًا َّ ََِّّرَحْمَتَََّّانِ ََّّو 
ناَلْمُحْسِنِيْنَّقرَِيْب ََّّاّللٰ اََمِّ  

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

dengan orang-orang yang berbuat baik. (Al-A‘rāf [7]:56) 
 Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mencatat banyak sekali bencana alam yang terjadi di Indonesia. 

Bahkan setiap tahunnya bencana alam di Indonesia mengalami 

peningkatan. Tercatat lima bulan di awal tahun 2023 sudah 

terjadi bencana alam sebanyak 1.675 kali. Beberapa diantaranya 

ialah, bencana alam banijr terdapat 852 peristiwa, 487 

kebakaran hutan, dan 442 tanah longsor.4 Seluruh bencana alam 

tersebut mengakibatkan banyak fasilitas umum yang rusak dan 

banyak korban baik yang luka-luka, meninggal, dan 

menghilang.5Menurut Keputusan Kabadiklat Kemhan 

mengatakan bahwa banyaknya fasilitas umum yang rusak dan 

banyaknya korban juga disebabkan oleh faktor minimnya 

 
3 Alim Muhammad, Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT Remenaja 

Rosdakarya, 2006), hal.76-78 

4 Abdul Muhari, Perubahan Iklim Picu Peningkatan Kejadian Bencana,  
5 Agnes Z.Yonathan, Daftar Bencana Alam yang Paling Banyak, 

https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/daftar-bencana-alam-yang-

paling-banyak-terjadi-sepanjang-2023-nMyvr, (diakses pada 6 November 2023 

pukul. 10. 12). 

https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/daftar-bencana-alam-yang-paling-banyak-terjadi-sepanjang-2023-nMyvr
https://data.goodstats.id/statistic/agneszefanyayonatan/daftar-bencana-alam-yang-paling-banyak-terjadi-sepanjang-2023-nMyvr
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pemahaman tentang penyebab bencana alam agar manusia siap 

siaga.6 

Ketika bencana alam terjadi hal yang paling utama 

terfikir ialah korban jiwa. Namun di samping itu pasti muncul 

beberapa pandangan tentang apa penyebab dari bencana alam 

tersebut. Dalam hal ini manusia memandang penyebab bencana 

alam terbagi menjadi dua. Pertama, menganggap bahwa 

bencana alam merupakan respon alam semata (alamiah). Kedua, 

menganggap bahwa bencana alam merupakan sebuah takdir 

yang memang sudah Allah swt berikan.7 Dalam Al-Qur’an 

terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang bencana alam 

yaitu, Qs.Al-An’am ayat 65,dan Qs. Al-A’raf ayat 78, 

menjelaskan tentang bencana alam gempa bumi. Kemudian Qs. 

Saba’ ayat 16, Qs. Al-Ankabut ayat 14, dan Qs.Al-Mukminun 

ayat 27 yang menjelaskan tentang bencana alam banjir, dan lain 

sebagainya. 8 

 Dalam menjelaskan perilaku manusia yang 

menyebabkan bencana alam, para ulama pasti memiliki 

pandangan yang berbeda-beda. Namun pandangan para ulama 

tersebut sudah dipastikan memiliki dasar yang kuat. Ketika 

menafsirkan ayat-ayat tentang bencana alam, ada ulama tafsir 

yang bersandarkan kepada akal pikirannya sendiri (bi al ra’yi), 

ada juga yang bersandarkan sesuai dengan keterangan-

keterangan yang beliau dapatkan dari Al-Qur’an dan hadits (bi 

al ma’tsur). Dengan adanya perbedaan tersbebut pasti akan 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Hal tersebut 

dikarenakan manusia lewat penafsirannya berusaha 

 
6 Kementrian Pertahanan : Keputusan Kepala Badan Pendidikan dan 

Pelatihan, https://www.kemhan.go.id, (diakess pada 6 November 2023 pukul. 

10.44). 
7 Sri Handayaningsih, Besahabat dengan Bencana Alam, (Jakarta Timur : 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa) Thn. 2018, hal. 2-8 

8 Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an, 
Prosiding Mitigasi Bencana, November 2021,hal. 18. 

https://www.kemhan.go.id/
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menemukan pemahaman yang tepat dalam menyingkapi 

penyebab dari bencana alam yang terjadi dalam Al-Qur’an. 9 

 Dalam hal ini, ulama tafsir dalam menafsirkan ayat 

tentang bencana alam pasti memiliki banyak pandangan atau 

pendapat . Perbedaan itulah yang nantinya akan menjadikan 

pemahaman dan pengetahuan baru. Karena sejatinya semua dari 

pandangan para ulama pastinya memiliki dasar yang kuat. 

Berdasarkan uraian di atas, peulis akan membahas lebih 

lanjut mengenai DIALEKTIKA MANUSIA TERHADAP 

AL-QUR’AN (STUDI TERHADAP BENCANA ALAM 

DALAM TAFSIR BIL MA’TSUR DAN TAFSIR BIR 

RA’YI). Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

menjawab tentang permasalahan yang dihadapi manusia dan 

mengetahui penyebab bencana alam dari berbagai pandangan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep bencana alam dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana dialektika dan pandangan mufasir mengenai 

penyebab bencana alam dalam tafsir bil ma’tsur dan bir ra’yi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep bencana alam dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui dialektika dan pandangan mufasir mengenai 

penyebab bencana alam dalam tafsir bil ma’tsur dan tafsir bir 

ra’yi. 

D. Manfaat penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan pengetahuan masyarakat tentang 

 
9 Siti, Tafsir Tarbawi Tsunami dan Likuivasi dalam Al-Qur’an, Jurnal 

Tafsir Tarbawi. 
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cara menghadapi atau penanggulangan bencana alam yang 

sesuai dengan Al-Qur’an. 

b. Hasil penelitian ini nantinya bisa digunakan rujukan untuk 

masyarakat tentang cara penanggulangan bencana alam 

dalam Al-Qur’an. 

 

2. Kegunaan praktis 

a. Penulis berharap, dari hasil penelitian ini sedikit demi 

sedikit memberi pemahaman kepada masyarakat tentang 

pentingnya pemahaman penyebab dan cara 

penanggulangan bencana alam. 

b. Penulis juga berharap penelitian ini bisa diajadikan sedikit 

referensi dalam menanggulangi bencana yang tertera dalam 

Al-Qur’an. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Untuk mengetahui objek penelitian dan ruang lingkup 

dalam penelitian ini, penulis melakukan eksplorasi dari 

beberapa literatur. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi penelitian 

dengan suatu masalah yang sama. Berikut literatur yang pernah 

diteliti : 

Pertama, Hananah Luthfiah, dengan judul Bencana 

Alam Perspektif Tafsir Al-Qur’an dengan menggunakan 

perspektif tafsir Saintifik. Kajiannya tentang bencana alam umat 

terdahulu dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mengisahkan umat-umat terdahulu. Adapun persamaan yang 

ditemukan ialah, pembahasannya tentang ayat-ayat yang 

berkaitan dengan bencana alam dan mengangkat kisah-kisah 

umat terdahulu yang berkenaan dengan bencana alam. Tetapi, 

adapun perbedaan yang ditemukan ialah dalam penelitian yang 

akan dilakukan akan mengkaji penafsiran dengan pendekatan 

maudhu’i dan mengkaji pandangan ulama mengenai penyebab 

bencana alam.10  

 
10 Hananah Luthfiah, Bencana Alam Perspektif Tafsir Al-Qur’an, (Tesis : 

Institut Ilmu al-Qur’an Jakarta) Tahun. 2020 hal. 9 
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Kedua, Moch. Syarif  Hidayatullah, dengan judul 

Perspektif Al-Qur’an Tentang Bencana Alam. Penelitian 

tersebut mengkaji tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan 

dengan bencana alam. Kajiannya mengenai penafsiran ayat-ayat 

Al-Qur’an tentang bencana alam kemudian membahas tentang 

konsep ujian dan adzab yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

Persamaan yang ditemukan ialah sama-sama membahas 

penafsiran ayat-ayat tentang bencana alam. Adapula perbedaan 

yang ditemukan ialah penelitian yang telah diteliti membahas 

konsep ujian dan adzab Allah SWT agar memahami bencana 

alam yang terjadi merupakan ujian atau yang lain.Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendapat 

berbagai ulama tentang penyebab dan kategori bencana alam.11 

Ketiga, M.Farid dengan judul Penanggulangan Bencana 

Aktualisasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Pengendalian 

Musibah. Penelitian tersebut mengkaji tentang penafsiran 

beberapa surat yang membahas mengenai bencana alam. 

Kemudian juga menekankan tentang bagaimana manusia 

menghadapinya baik sebelum bencana terjadi atau pasca 

bencana. Juga membahas tentang pemaknaan musibah yang 

mana juga termasuk ke dalam bencana. Adapun persamaan 

yang ditemukan ialah, pembahasannya tentang bencana alam 

dan penanggulangan bencana alam menurut al-Qur’an. Namun 

ditemukan perbedaanya ialah, penelitian yang akan dilakukan 

akan membahas tentang penyebab bencana alam baik dari sisi 

alami maupun dari sisi perilaku manusia, yang mana hal 

tersebut berlandaskan pandangan atau penafsiran berbagai 

ulama tafsir .12 

 
11 Moch.Syarif Hidayatullah, Perspektif Al-Qur’an tentang Bencana Alam, 

( Jurnal : Hermeneutik vol.7 No.2) Tahun.2013 hal. 262 
12 M. Farid, Penanggulangan Bencana Aktualisasi Ayat- Ayat Al-Qur’an 

dalam Pengendalian Musibah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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Keempat, Hasan Zaini dengan judul penelitian Bencana 

Menurut Perspektif Al-Qur’an. Penelitian tersebut membahas 

mengenai sikap manusia dalam mengatasi bencana alam, juga 

membahas tentang konsepnya dalam Al-Qur’an. Adapun dalam 

penafsiran ayat penelitian ini, menggunakan pandangan dari 

beberapa ulama ahli tafsir. Perbedaan yang ditemukan ialah 

penelitian ini fokus terhadap sikap seorang muslim saat 

menghadapi bencana. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ialah akan mengkaji tentang penyebab bencana alam 

dari berbagai pandangan ulama.13 

Kelima, Muhadi Zainudin dengan judul Teologi 

Bencana dalam Al-Qur’an. Penelitian tersebut pembahasannya 

mengenai hubungan manusia dengan alam yang menyebabkan 

bencana alam. Kemudian membahas tentang bencana alam 

dalam al-Qur’an dan membahas perbedaan makna antara bala’, 

musibah, ujian, azab, dan dan fitnah. Perbedaan yang ditemukan 

dalam penelitian ini ialah, penelitian yang akan diteliti akan 

mengkaji tentang bagaimana pendapat para ulama mengenai 

penyebab bencana alam.14 

Keenam, M.Rosyid dengan judul penelitian Memaknai 

Terjadinya Bencana Alam Merujuk pada Kajian Tafsir. 

Penelitian tersebut membahas tentang pemaknaan bencana alam 

yang meliputi kesadaran manusia untuk merawat alam, dan 

memahami bahwa keteledoran yang dilakukan manusia bisa 

menjadi salah satu sebab terjadinya bencana alam. Adapun 

persamaan yang ditemukan dalam penelitian ini ialah, 

menafsirkan ayat-ayat tentang bencana alam serta membahas 

bencana alam yang terjadi di masa lampau. Perbedaan yang 

ditemukan ialah, penelitian yang akan dilakukan akan mengkaji 

 
13 Hasan Zaini, Bencana Menurut Perspektif Al-Qur’an, (IAIN Batusangkar 

: Jurnal el- Hekam) Tahun. 2019. 
14 Muhadi Zainuddin, Teologi Bencana Dalam al-Qur’an, (Yogyakarta : 

UNISIA ) Tahun. 2013.  
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tentang penyebab bencana alam menurut beberapa pandangan 

para ulama tafsir.15 

Ketujuh, Ainayah Azzahra dengan judul penelitian 

Sunatullah Bencana Alam dalam Al-Qur’an. Penelitian ini 

membahas gambaran bencana alam yang terjadi di masa lampau 

dan fokus penelitiannya merujuk pada bencana alam yang 

berupa hujan batu, banjir besar, dan angin topan. Kemudian 

penelitian ini juga membahas tentang sebab akibat suatu 

bencana alam yang kemudian ditarik ke masa sekarang. Adapun 

persamaan yang ditemukan dalam penelitian ini ialah sama-

sama membahas tentang bencana alam yang terjadi di masa 

lampau.Perbedaanya ialah, penelitian yang akan dilakukan akan 

mengungkapkan penyebab bencana alam dari berbagai sudut 

pandang ulama tafsir.16 

2. Kerangka teori 

a. Konsep bencana alam dalam Al-Qur’an 

Kata bencana dalam Al-Qur’an memiliki banyak term yang 

juga menunjukan makna bencana. Seperti musibah, bala’,azab, 

dan iqob. Musibah dapat diartikan segala sesuatu yang 

menimpa manusia dan tidak disukai. Kemudian kata musibah 

jika diserap ke dalam bahasa Indonesia berarti sesuatu yang 

menyedihkan dan malapetaka. Kata bala’ ditujukan untuk 

ujian yang berupa kenikmatan, seperti banyaknya harta dan 

jabatan. Adapula bala’ yang tertuju pada ujian keburukan, 

seperti kemiskinan, kegagalan, kematian, dan lain 

sebagainya.Kemudian kata azab ialah sesuatu yang menimpa 

untuk membinasakan suatu kaum karena kemaksiara, dan Iqob 

merupakan suatu hukuman ketika manusia lupa akan tugasnya 

 
15 Moh.Rosyid, Memaknai Terjadinya Bencana Alam Merujuk Pada Kajain 

Tafsir, IAIN Bengkulu : Jurnal Islamika, Tahun 2020, hal. 32 
16 Ainayah Azzahra, Sunatullah Bencana Alam dalam Al-Qur’an, Skripsi : 

Uiniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau , Tahun 2020. 
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sebagai khalifah di bumi untuk selalu menjalani perintah Allah 

SWT.17 

Al-Qur’an menggunakan istilah bencana dengan 

beberapa kata dan memiliki aksentuasi arti yang berbeda. 

Misal, al-Qur’an menggunakan istilah musibah, ada juga term 

bala’, azab, dan iqob. Dari semua term tersebut harus dipahami 

secara komprehensif-tematik agar mendapatkan maksud dari 

hakikat bencana dan pesan moral dibalik terjadinya bencana. 

Kata musibah bisa dijadikan pengganti untuk bencana alam. 

Dalam menjelaskan tentang bencana , Al-Qur’an memberi 

parameter tentang bencana alam yang termasuk ujian dan 

bencana alam yang termasuk siksa atau azab dari Allah SWT. 

Ketika bencana alam terjadi karena ketidaksengajaan perilaku 

manusia maka bisa dikatakan sebagai ujian manusia. Dengan 

adanya bencana tersebut diharapkan manusia dapat mengukur 

kadar keimanannya. Sedangkan bencana alam yang 

disebabkan karena perilaku ingkar manusia maka, bencana itu 

menjadi dipandang sebagai azab dan siksa yang menjadikan 

manusia lebih intropeksi diri dan taqwa. 

Jika ditelisik lebih jauh sebenarnya bencana alam 

merupakan reaksi alam karena kelalaian manusia dalam 

menjaga alam. Perbuatan manusia yang menyebabkan bencana 

alam bisa berupa tindakan fisik dan non fisik. Tindakan fisik 

yang menyebabkan bencana alam ialah seperti perusakan 

lingkungan. Sedangkan tindakan non fisik ialah seperti 

kekufuran dan kezaliman yang dilakukan manusia. Bencana 

alam dalam Al-Qur’an tidak lain ialah bencana alam yang 

disebabkan oleh prilaku orang-orang kufur umat terdahulu. 

Dengan demikian bencana alam tersebut merupakan azab dan 

siksa yang Allah SWT berikan.  Pandangan tersebut bukan 

berarti Al-Qur’an menepis bahwa bencana alam disebabkan 

 
17 Abdul Mustakim, Teologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta : Jurnal Nun, Tahun. 2015, hal.98. 
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oleh aktivitas alamiah, tetapi aktivitas alamiah bukan satu-

satunya penyebab bencana alam.18 

b. Dialektika 

Dialektika berasal dari bahasa Yunani memiliki arti 

“berargumen”. Berargumen sendiri ialah suatu kegiatan  saling 

berpendapat tentang suatu objek, yang mana pendapat tersebut 

harus bisa diterima oleh akal manusia.19Dalam dialektika 

Hegel ada tiga fase yang pertama yaitu tesis, yang mana berisi 

tentang pernyataan yang didukung oleh penguat, pernyataan 

tersebut merupakan pandangan awal mengenai suatu objek. 

Fase kedua, dalam berdialektika pasti muncul antitesis dalam 

proses mendapatkan sebuah hasil, yang mana antitesis 

merupakan suatu bantahan dari pernyataan yang juga 

didukung dengan penguat juga. Fase ketiga, munculah sintesis 

fase mendamaikan tesis dan antitesis.20Sintesis sendiri 

merupakan suatu jawaban dari hal yang dibicarakan dengan 

adanya bukti yang empiris. Sebenarnya Al-Qur’an sendiri 

memiliki interaksi timbal balik dengan kehidupan manusia. 

Artinya, apa yang dilakukan manusia semuanya ada dalam al-

Qur’an, seperti anjuran untuk menjaga alam agar bisa diambil 

kemanfaatannya setiap saat. Sebaliknya jika manusia tidak 

menjaga alam dan mengeksploitasi alam maka akan berujung 

terjadinya bencana alam. Dalam Al-Qur’an sudah terperinci 

kejadian sebab dan akibat dari bencana alam sendiri. Artinya,  

untuk mengetahui makna yang dimaksud manusia pasti 

berdialektika dengan manusia lain yang kemudian Al-Qur’an 

dijadikan sebagai landasannya.  

 

 

 
18 Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an, 

Prosiding Mitigasi Bencana Alam : Universitas Dharmawangsa, Tahun 2021 hal. 18 
19 Suyahmo, Filsafat Dialektika Hegel : Relevansinya dengan Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945, Humaniora : 2007, hal. 143-145. 
20 Muhammad Rachdian Al Aziz , Dialektika Hegel (Tesis-Antitesisi- 

Sintesisi) dalam Etika dan Filsafat Berkomunikasi di Era Kontemporer, Jurnal 

Komunikasi : Universitas Indonesia Jakarta, 2021, hal. 119. 
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c. Pandangan mufassir mengenai bencana alam 

 Setiap ulama tafsir pasti memiliki penafsiran dan 

kekhasannya sendiri dalam menafsirkan ayatnya. Namun 

dalam membahas konteks bencana alam ulama tafsir 

memetakan menjadi dua. Pertama, ulama tafsir yang 

menafsirkan ayatnya dengan menggunakan tafsir bil ma’tsur, 

berpandangan bahwa bencana alam disebabkan oleh tindakan 

manusia. Hal tersebut dilihat dari berbagai ayat Al-Qur’an 

yang menceritakan bencana alam di masa lampau. Kedua, 

ulama tafsir yang menafsirkan ayatnya dengan mengunakan 

penafsiran bir ra’yi berpandangan bahwa bencana alam adalah 

sebuah takdir yang Allah SWT berikan dan berhubungan erat 

dengan reaksi alam dan.21 

F. Kerangka berpikir 

 Untuk memudahkan pemahaman tentang penelitian ini, 

maka penulis  menyusun kerangka berpikir sebagai berikut; 

Penulis mengkaji surat tentang bencana alam yang 

difokuskan pada penafsiran yang bercorak bil ma’tsur dan 

bir Ra’yi. Kemudian menafsirkan ayat tersebut dengan 

menggunakan pandangan dari berbagai mufasir. Pandangan 

mufasir tersebut diharapkan menjadi penjelas tentang 

penyebab bencana alam, yang mana penyebab bencana 

alam jika dikaji ada dua yaitu sebab perilaku manusia dan 

takdir Allah swt berikan kepada manusia. 

 

 

 

 
21 Ahmad Husnul hakim,  Kritik atas Kerancuan Pemahaman Terhadap 

Istilah Takdir dan Sunatullah dalam Konteks Bencana Alam, Refleksi, 

vol.2,Oktober 2021, hal.216. 
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Gambar 1 : kerangka berpikir 

G. Metode penelelitian 

    1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif yang berupa Library 

Research . Data yang dihasilkan berupa  ayat-ayat bencana 

alam, serta menafsirkan ayat tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan tafsir  maudhu’i. 

   2. Sumber data  

Sumber data dari penelitian ini ada dua , yaitu data primer 

dan data sekunder.  

a. Sumber data primer didapat dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 

membehas tentang bencana alam. Adapun dalam penelitian 

ini menggunakan kitab tafsir Al-Misbah, kitab tafsir Jalalain, 

kitab tafsir AlAzhar, dan kitab tafsir kemenag. 

b. Data sekunder dari penelitian ini ialah buku, jurnal, dan 

skripsi yang berkaitan dengan tema.  

1)  Buku,  

a) Buku yang disusun tim UIN Ar-Rainry dengan 

judul Bencana Alam dalam Perspektif Filologis 

dan Teologis. 

b) Buku karya Dedi Hermon dengan judul Geografi 

Bencana Alam. 

c) Buku dengan judul Manajemen Bencana  

Ayat-ayat 

bencana  

 

Pandangan 

Mufasir mengenai 

ayat-ayat bencana 

alam 

Perilaku manusia Takdir Allah SWT 

Penyebab bencana 

alam dan tujuan 

adanya bencana 

alam 
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2) Jurnal, data yang bersumber dari jurnal salah satunya 

ialah jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dengan judul 

Bencana- Bencana Alam pada Umat Terdahulu dan 

Faktor Penyebab dalam Perspektif Al-Qur’an.  

3) Skripsi, data yang bersumber dari skripsi ialah Hananah 

Luthfiah, Bencana Alam Perspektif Tafsir Al-Qur’an, 

(Skripsi : Institut Ilmu al-Qur’an Jakarta) Tahun 2020. 

   3. Teknik pengumpulan data 

Penulis menghimpun data dengan cara dokumentasi, 

yakni melalui pencarian dan pengumpulan infromasi terkait 

bencana alam dan penyebabnya. Dengan begitu, peneliti 

mempelajari tulisan-tulisan yag berkaitan dengan tema.22 Guna 

mendukung penelitian ini teknik pengumpulan data dimulai dari 

pencarian data tentang keadaan sosial masyarakat Arab pada 

saat bencana alam terjadi. Kemudian mencari data tentang tema 

yang berkaitan tentang bencana alam yang terjadi di masa 

lampau.  Dilanjutkan pencarian data tentang bagaimana 

pandangan para mufasir terhadap penyebab dan tujuan dari 

suatu bencana alam. 

   4. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini analisis data sangat dibutuhkan 

guna membantu penulis dalam mengelola data yang dihasilkan. 

Dalam analisis data nantinya akan mempermudah dalam 

menghasilkan sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis isi, yang mana analisis isi dapat 

digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi dan 

semua bahan-bahan yang berkaitan dengan dokumentasi. 
23Berikut cara kerja dari teknik analisis data menggunakan 

pendekatan tafsir maudhu’i : 

 
22 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

Yogyakarta : Graha Ilmu, Tahun 2006, hal. 225. 
23 Moh.Bakir, Teknik-Teknik Analisis Tafsir dan Cara Kerjanya, Masykat, 

Vol.5 Juni 2020, hal.52-54. 
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1. Merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian 

2. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan tema, dalam hal ini penulis mengambil tema 

tentang bencana alam. 

3. Memfokuskan pembahasan ayat-ayat yang sesuai 

dengan tema,seperti membahas asbabul nuzul dan 

lainnya. Dalam hal ini penulis memilih Qs.Al-A’raf ayat 

133 dan Qs.Fussilat ayat 16. 

4. Memahami hubungan antara ayat satu dengan yang 

lainnya sesuai tema. 

5. Menyusun pembahasan yang sesuai dengan apa yang 

sedang diteliti. 

6. Melengkapi pembahasan dengan penjelasan-penjelasan 

yang relevan dengan pokok bahasan. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan 

sehingga menemukan jawaban yang sesuai dengan 

pokok bahasan tanpa adanya perbedaan. 

8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang 

menggambarkan jawaban Al-Qur’an terhadap masalah 

yang dibahas. 

H. Sistematika pembahasan 

Supaya mempermudah pemahaman pembaca, penulis 

membagi pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima 

bab: 

Bab I , bagian pendahuluan memaparkan tentang 

tahapan perencanaan penelitian meliputi : latar belakang 

masalah, rumusan masalah, dan tujuan dan manfaat dari 

penelitian tersebut. 

Bab II, bagian landasan teori membahas, definisi 

bencana alam dan bencana alam dalam Al-Qur’an, teori 

dialektika, dan pandangan mufassir mengenai penyebab 

bencana alam.  
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Bab III, Hasil penelitian berisi tentang konsep bencana 

alam dalam Al-Qur’an, pandangan mufassir mengenai 

penyebab bencana. 

Bab IV , konsep bencana alam dalam Al- Qur’an, 

dialektika mufassir tentang penyebab dan tujuan bencana alam. 

Bab V, berisi tentang penutup, yang meluputi 

kesimpulan dan saran dari penelitian. 

 



 

51 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa; 

1. Bencana alam yang termuat dalam Al-Qur’an menjelaskan 

bahwa penyebabnya faktor alam (takdir Allah) dan perilaku 

manusia. Berbicara mengenai bencana alam dalam Al-

Qur’an, jika dilihat dari segi penyebab dan tujuannya penulis 

menggunakan paramenter istilah bencana alam yaitu 

musibah, bala’, iqob, dan azab. Adapun bencana alam yang  

penulis kaji ialah bencana alam gempa bumi, angin topan dan 

banjir. Dalam Al-Qur’an  yang membahas bencana gempa 

bumi ada beberapa namun penulis hanya mengkaji gempa 

yang terjadi di zaman Nabi Sholeh as. yang dijelaskan dalam 

Qs. Al-A’raf ayat 78, yang merupakan azab. Kemudian 

gempa zaman Nabi Syuaib dijelaskan dalam Qs.Al-Ankabut 

ayat 37, yang merupakan azab, dan gempa di zaman Nabi 

Musa as. dijelaskan dalam Qs.Al-Qasas ayat 81,merupakan 

bala’ dan azab. Kedua,bencana alam angin topan terjadi di 

masa Nabi Hud dijelaskan dalam Qs.Haqqah ayat 6-7, 

merupakan iqob dan azab. Kemudian di zaman Nabi Luth as. 

dijelaskan dalam Qs.Al-A’raf ayat 84. Ketiga bencana alam 

banjir menimpa kaum Saba; dijelaskan dalam Qs.Saba’ ayat 

16, merupakan bala’ dan azab. 

2. Pandangan dan dialektika mufassir mengenai bencana alam 

di sini dibagi menjadi dua yaitu disebabkan oleh perilaku 

manusia dan suatu takdir Allah SWT yang berbentuk reaksi 

alam. Dikatakan penyebabnya perilaku manusia, hal itu 

berlandaskan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas 

bencana alam dimasa lampau. Kemudian dikatakan sebagai 

reaksi alam dan takdir Allah SWT karena bencana alam yang 

terjadi tidak lepas dari aktivitas alam yang berjalan.  
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B. Saran 

Berdasarkan apa yang sudah terpapar dalam karya 

ilmiah ini, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut;. 

1. Kepada mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, penulis 

berharap agar memperluas penelitian tentang bencana alam. 

Memperdalam kajian atau pandangan bencana alam dari 

sauatu kitab tafsir baik yang menggunakan penafsiran bir 

ra’yi maupun bil ma’tsur. Kemudian diharapkan peneliti 

selajutnya, fokus dalam membahas satu permasalahan seperti 

bencana alam gunung meletus, gempa, banjir, ataupun yang 

lainnya. Hal itu agar analisis yang dilakukan mendetail dan 

rinci dalam menyelesaikan problem. 

2. Kepada pembaca,  diharapkan selalu berkhusnudzon 

terhadap Allah SWT dengan segala apapun yang terjadi di 

bumi. Selalu sabar, bersyukur, dan tawakal ketika 

mendapatkan ujian, baik ujian kesenangan maupun ujian 

kesedihan. Manusia juga diharapkan selalu sadar bahwa 

segala sesuatu adalah kehendak Allah SWT, termasuk 

bencana alam. Ketika bencana alam terjadi, pasti ada tujuan 

dan hikmah dibalik ujian tersebut. Hal itu pastinya dirasakan 

oleh orang-orang yang sadar dengan takdir Allah SWT. 
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